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1.1  Latar Belakang Masalah
Dalam penerapan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pendidikan sangat menunjang kemampuan pemanfaatan, pengembangan, dan penguasaan ilmu terapan dan ilmu pengetahuan dasar secara seimbang. Salah satu usaha untuk meningkatkan penguasaan pengetahuan dasar adalah dengan meningkatkan keterampilan disegala aspek termasuk keterampilan berbicara. Ruang lingkup pembelajaran bahasa Indonesia yaitu aspek kemampuan berbicara.
Bahasa Indonesia adalah bahasa Nasional atau bahasa Negara. Standar kompetensi mata pelajaran bahasa Indonesia berorientasi pada hakikat pembelajaran bahasa. Belajar bahasa adalah belajar berkomunikasi dan belajar sastra adalah belajar menghargai manusia dan nilai - nilai kemanusiaannya Depdiknas (2004 :2) mengatakan, “Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia baik lisan maupun tulisan menimbulkan penghargaan terhadap hasil cipta manusia”.
Depdiknas (2006:2) Secara umum mata pelajaran bahasa Indonesia bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan antara lain : 
1) menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa persatuan dan bahasa Negara. 2) memahami bahasa Indonesia dari segi bentuk, makna dan fungsi, serta menggunakannya  dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan, keperluan, dan keadaan. 3) menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual, serta kematangan emosional dan sosial, 4) berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik secara lisan maupun tulisan, 5) menikmati dan memanfaatkan karya sastra unfuk memperluas wawasan, memperluas budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa, 6) menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah budaya dan intelektual manusia Indonesia.

Model pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia adalah model komunikatif. Dalam pembelajaran model komunikatif, pembelajaran bahasa bertumpu pada pengembangan kemampuan siswa dalam menggunakan bahasa sebagai alat ungkap pesan atau makna untuk berbagai tujuan berbahasa yang meliputi aspek menyimak, membaca, menulis khususnya kemampuan berbicara. Keterampilan berbicara merupakan wujud khas perilaku manusia yang bertumpu pada kebermaknaan. 
Berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa yang utama dan yang pertama kali dipelajari oleh manusia dalam hidupnya sebelum mempelajari keterampilan lainnya. Suhendar dan Supinah (dalam Marbun, 20ll :4) mendefinisikan, “Berbicara adalah proses perubahan wujud pikiran/perasaan menjadi wujud ujaran”.
Untuk dapat mengembangkan salah satu aspek keterampilan berbahasa berbicara adalah bercerita diperlukan suatu sistem pendidikan yang ditata dan dirancang dengan baik. Maka prioritas utama yang akan menjadi penentu keberhasilan tersebut adalah proses belajar mengajar di kelas. Dalam setiap proses belajar mengajar selalu melibatkan pendidik dan siswa. Maka diperlukan hubungan timbal balik yang baik antara guru dan siswa, sehingga siswa dapat aktif dalam proses pembelajaran. Suatu aktifitas pembelajaran melibatkan kemampuan fisik, kemampuan mental, dan kemampuan sosial. Cara guru mengajar melibatkan peranan, insiatif, dan keikutsertaan siswa yang tinggi dalam menetapkan masalah, mencari informasi, dan menentukan cara pemecahan masalah.
Guru sebagai ujung tombak keberhasilan pencapaian proses belajar di tuntut untuk memiliki kemampuan berkomunikasi dengan baik dalam menjalankan tugasnya.  Jahja (2000 : 35 ) mengatakan, “Hubungan timbal balik antara guru dan siswa pada komunikasi tersebut disebut interaksi”. Peran guru dalam pembelajaran bahasa sebagai pemberi informasi, memberikan pengetahuan bahasa melatih keterampilan berbahasa lisan dan tulisan. Guru harus dapat menyediakan situasi dan kondisi belajar yang menarik dan menyenangkan sehingga memungkinkan siswa untuk mengembangkan potensi, kemauan, bakat dan intelektualitasnya. Kemampuan itu akan berkembang apabila belajar mengajar dilaksanakan secara efektif.
Selain itu, seorang guru harus dapat membantu memudahkan siswa untuk belajar sehingga proses belajar lebih maksimal.  Glaser (dalam Sardiman 2009 :124), “Guru merupakan unsur penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran seperti yang esensial dalam merancang pembelajaran”. Penerapan metode yang tepat akan sangat diperlukan, kenyataan yang ada menunjukkan bahwa kegiatan pembelajaran di kelas tidak menarik. Anak lebih banyak dituntut mengerjakan tugas, suasana kelas pasif. Target kemampuan berbahasa pada aspek berbicara dan menyimak dalam hal ini tidak tercapai sama sekali. Target kemampuan berbicara yang seharusnya dicapai adalah siswa mampu mengungkapkan fikiran, perasaan dan pendapat secara lisan dengan menggunakan kalimat yang bermakna sesuai kaidah Bahasa Indonesia.
Dari observasi awal yang dilakukan peneliti menemukan penomena bahwa proses pembelajaran di kelas terlihat kurang menarik dan kurang efektif, Hal ini disebabkan karena metode pembelajaran kurang efektif untuk mengakaktifkan siswa terlihat guru lebih aktif dari siswa. Pembelajaran banyak didominasi oleh guru. Siswa terlalu banyak menerima berbagai informasi. Otak siswa dipaksa untuk mengingat dan menghafal informasi yang disampaikan guru. Siswa tidak mampu mengekspresikan perasaan, pikiran, dan imajinasi secara terbuka.
Beberapa faktor penyebab rendahnya ketrampilan berbicara tersebut salah satu diantaranya adalah metode yang digunakan guru kurang efektif dan monoton. Pembelajaran tidak berkualitas dan membosankan. Hubungan timbal balik antara guru dan siswa dan antara siswa dengan siswa pasif antara lain karena : l) Kurang kemampuan menguasai bahan ajar, 2) Kurang kemampuan mengelola kelas, 3) Kurang kemampuan memilih metode yang tepat, media dan sumber belajar dan 4) Kemampuan untuk melakukan penilaian proses maupun hasil kurang maksimal.
Menurut John Locke dan Herbert dalam Sardiman ( 2009:98 ), “Jiwa adalah keseluruhan tanggapan yang secara mekanis dikuasai oleh hukum-hukum asosiasi, atau dengan kata lain dipengaruhi oleh unsur-unsur dari luar. Relevansinya dengan konsep John Locke, bahwa gurulah yang aktif, menyampaikan tanggapan-tanggapan itu. Siswa dalam hal ini pasif, secara mekanisme hanya menuruti alur dari hukum-hukum asosiasi tadi, jadi kurang memiliki aktivitas dan kreativitas.
Dari pengalaman yang dialami tidak jarang para guru menemui ketidak mampuan siswa dalam berbicara karena seseorang pembicara harus berhadapan dengan orang banyak untuk menyampaikan gagasan di depan umum. Hal ini disebabkan karena kemampuan untuk menguasai materi/isi, teknik maupun metode di dalam bercerita, dan rendahnya persiapan siswa. Rendahnya kemampuan bercerita siswa juga disebabkan oleh pemilihan model pengajaran yang kurang efektif, contohnya seorang guru cenderung mengajar dengan menggunakan model pengajaran dalam bentuk penjelasan atau penuturan secara lisan. Hal ini juga seperti yang ditemukan Setiawati dalam jurnal penelitiannya yang mengatakan bahwa,
Hambatan yang sering timbul dari siswa dalam berbicara disebabkan oleh 2 hambatan yaitu, hambatan eksternal dan internal. Hambatan eksternal seperti metode dan media pengajaran bahasa Indonesia khususnya pembelajaran berbicara tidak dikelola dengan baik oleh guru, sehingga siswa tidak termotivasi untuk terampil berbicara. Dimana penggunaan metode ceramah dan media yang guru lakukan, kurang mendukung dalam proses pembelajaran berbicara, akibatnya sering menimbulkan rasa bosan kepada siswa. Hambatan internal yaitu, yang pertama dalam kejelasan kalimat. Hal ini karena kurangnya keberanian dari siswa, mereka ceuderung malu dalam berbicara. Kedua yaitu dalam kelancaran kalimat. Hal ini karena kurangnya sikap percaya diri siswa, dalam pengucapan kalimat masih ragu-ragu yang mengakibatkan ketidaklancaran dalam pengucapan.

Dalam bentuk model pengajaran ini siswa diharapkan menangkap dan mengingat informasi yang telah diberikan guru. Padahal dalam kompetensi dasar siswa diharapkan dapat berbicara dengan baik. Pada dasarnya yang dibutuhkan adalah bagaimana siswa mampu berbicara dengan baik bukan hanya teori tentang berbicara saja melainkan pengajaran yang lebih menekankan bagaimana seorang siswa mampu berbicara dan memberikan latihan-latihan terpadu. Oleh karena itu, dibutuhkan model pengajaran yang mampu melatih siswa pada aktivitas agar siswa mampu berbicara dengan baik. Selain itu, rasa kurang percaya diri pada siswa untuk berbicara di depan umum juga sebagai salah satu penyebab seorang siswa kurang mampu berbicara dengan baik. Bagi siswa yang pemalu hal seperti ini dapat membuat seseorang gemetaran, pucat, beban terasa berat dan tidak mampu berbicara. Sementara untuk memliki kemampuan berbicara adalah kebiasaan melatih diri. Setiap orang dapat dan mampu berbicara karena kemampuan berbicara bukan dibawa dari lahir melainkan dipelajari dan dengan banyak berlatih dan terus berlatih.
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk menggunakan model Explicit lnstruction  untuk mengatasi masalah tersebut serta meningkatkan kemampuan siswa dalam berbicara, khususnya untuk memabantu siswa dalam meningkatkan kemampuan bercerita.
Model explicit instruction atau pengajaran langsung yaitu pengajaran  menyampaikan materi dengan langkah demi langkah secara bertahap. Pembahasan materi menggunakan model explicit instruction memfokuskan pada model mengajar yang dapat membantu siswa mempelajari keterampilan dasar dan memperoleh informasi yang dapat diajarkan selangkah demi selangkah. Model mengajar ini disebut model explicil instruction yang diperkenalkan oleh Rosenshine dan Stevens pada tahun 1986. Dengan model ini guru menyajikan materi dengan mendemonstrasikan, membimbing pelatihan-penerapan, mengecek pemahaman dan umpan-balik siswa, dan memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan. Dengan model pengajaran langsung siswa akan mudah mengetahui teknik bercerita dengan baik. Selain itu siswa juga akan lebih terampil dalam bercerita.
Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik mengadakan penelitian dengan judul  “ Implementasi Model Explicit Instruction dengan Menggunakan Metode Bercerita Berdasarkan Membaca Cerita Pendek pada Siswa Kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025”.

1.2  Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, rendahnya
kemauan belajar bahasa Indonesia serta kurangnya interaktif belajar diduga disebabkan oleh : 
1. Guru kurang mampu merespon siswa menjadi aktif
2. Guru tidak mampu merangsang siswa memberi pertanyaan dan tanggapan atas cerita guru.
3. Kemampuan kosa kata anak rendah.
4. Kemampuan mengungkapkan kalimat-kalimat dengan runtut dan benar kurang baik.
5. Metode yang digunakan guru dalam bercerita kurang tepat.
6. Kemampuan berbicara siswa dalam belajar di kelas kurang interaktif disebabkan.
7. Guru selalu mendominasi kegiatan berajar.
8. Guru kurang mampu memotivasi siswa sehigga anak tidak tertarik unfuk mengekspresikan diri.
9. Media yang digunakan dalam kegiatan belajar belum maksimal.
10.  Kurang kepedulian anak terhadap pelajaran khususnya Pelajaran Bahasa Indonesia.
11.  Anak sangat jarang membaca sehingga kepercayaan diri untuk berani tampil bercerita kurang.

1.3  Pembatasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan dapat berjalan dengan baik, maka perlu diadakan pembatasan masalah. Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dibatasi mengenai pengaruh metode bercerita berdasarkan membaca cerpen melalui model explicit instruction siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025.

1.4  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan,
masalah di atas adalah bagaimanakah pengaruh metode bercerita berdasarkan membaca cerpen melalui model explicit instruction siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025.

1.5 Tujuan Penelitian
Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah mendeskripsikan pengaruh metode bercerita berdasarkan membaca cerpen melalui model explicit instruction siswa kelas V SD Negeri 116241 Kampung Baru Rantau Prapat Tahun Pembelajaran 2024-2025.

1.6  Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan makna bagi peneliti, guru - guru sekolah dan masyarakat luas sebagai berikut :
a. Secara Teoretis :
1. Dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan, khususnya pengetahuan tentang teori - teori yang berkaitan dengan metode pembelajaran bercerita dalam aspek keterampilan berbicara.
2. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi peneliti berikutnya dalam menentukan metode pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan dalam menyajikan suatu pelajaran dalaqr proses pembelajaran.
b. Secara Praktik :
1. Menumbuhkan kepedulian permasalahan pembelajaran dan pemudayaan inovasi dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas yang dilakukan oleh guru.
2. Menumbuhkan sikap dan budaya membaca di dunia pendidikan.
3. Sumber informasi untuk pengembangan penerapan Bercerita di kelas.

1.7	Hipotesis Penelitian
Adapun hipotesis penelitian ini yaitu ada pengaruh model explicit instruction terhadap metode bercerita siswa berdasarkan membaca cerpen. 
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